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ABSTRAK 

Perkembangan e-commerce telah membawa perubahan signifikan dalam pola perdagangan 

masyarakat dan memberikan dampak langsung terhadap keberlangsungan pasar tradisional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-commerce terhadap kondisi sosial 

ekonomi pedagang Pasar Rawa Indah Kota Bontang. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan berjumlah 75 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel e-commerce (X) 

terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang (Y). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan penyebaran kuesioner (angket). Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh signifikan e-commerce terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang Pasar Rawa Indah 

Kota Bontang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel e-commerce berpengaruh signifikan 

terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang Pasar Rawa Indah Kota Bontang. Berdasarkan hasil 

uji t dan uji F, e-commerce terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi sosial 

ekonomi pedagang. Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa e-commerce memberikan 

pengaruh sebesar 31,9% terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan pendapatan dan jumlah pembeli, serta menurunnya stabilitas ekonomi 

pedagang akibat perkembangan e-commerce dan rendahnya kemampuan pedagang dalam 

memanfaatkan teknologi digital. 

 

Kata Kunci: E-commerce, pasar tradisional, kondisi sosial ekonomi, pedagang pasar, Rawa 

Indah. 

 

 

 

1 Mahasiswa Program S1 Pembangunan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman. 

Email: rachellal58@gmail.com 
2 Dosen Pembimbing Pembangunan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman

mailto:rachellal58@gmail.com


Pengaruh E-commerce Pasar Rawa Indah (Habibah) 
 

 

157  

PENDAHULUAN 

 

Kota Bontang secara geopolitik merupakan pilar industri nasional yang ditopang oleh 

sektor gas alam, pupuk, dan batubara. Di tengah struktur ekonomi industri tersebut, Pasar 

Taman Rawa Indah hadir sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat sekaligus representasi 

pasar tradisional termodern di wilayah tersebut. Namun, meskipun telah didukung oleh fasilitas 

fisik yang modern dan lokasi strategis, pasar ini menghadapi tantangan eksistensial yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena menurunnya aktivitas perdagangan di 

Pasar Taman Rawa Indah dapat dilihat dari rendahnya tingkat pemanfaatan lapak oleh 

pedagang. Berdasarkan data UPT Pasar tahun 2024, dari total 1.370 unit lapak yang tersedia, 

hanya sekitar 300 lapak atau 21,8% yang masih beroperasi secara aktif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar lapak tidak lagi digunakan untuk kegiatan perdagangan. 

 

 

Penurunan jumlah pedagang yang beroperasi tersebut turut memengaruhi kondisi 

pendapatan pedagang, khususnya pada sektor non-pangan yang tingkat permintaannya sangat 

bergantung pada jumlah kunjungan pembeli secara langsung ke pasar. Situasi ini 

mengindikasikan bahwa upaya modernisasi infrastruktur pasar saja tidak cukup untuk menjaga 

keberlanjutan ekonomi pasar tradisional, terutama di tengah perubahan pola konsumsi 

masyarakat yang semakin bergeser. 

 

Secara teoretis, Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa perilaku pembelian 

konsumen terus berubah seiring berkembangnya teknologi yang memudahkan masyarakat 

dalam mencari informasi serta membandingkan berbagai produk. Perubahan ini juga diperkuat 

oleh pandangan Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (1998) melalui konsep e-commerce 

yang memungkinkan aktivitas jual beli dilakukan tanpa terikat oleh batas ruang dan waktu. 

Secara empiris, data dari Badan Pusat Statistik tahun 2023 menunjukkan bahwa nilai transaksi 

ekonomi digital di Indonesia mencapai Rp2.295 triliun. Selain itu, tingkat penggunaan e- 

commerce di Kalimantan Timur telah mencapai 41,81%. Data tersebut menunjukkan adanya 

pergeseran perilaku konsumen yang semakin banyak beralih dari pasar fisik ke platform digital. 

 

Meskipun digitalisasi berkembang secara nasional, kajian literatur menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap). Sebagian besar studi tentang dampak e-commerce 

terhadap pasar tradisional masih berfokus pada wilayah Pulau Jawa dan cenderung 

menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menggunakan metode kuantitatif guna menganalisis hubungan 

antara e-commerce dan kondisi sosial ekonomi pedagang di Pasar Taman Rawa Indah. Analisis 

difokuskan pada perubahan pendapatan, perubahan jumlah pelanggan, dan kualitas hidup 

pedagang sebagai dampak dari pergeseran perilaku belanja masyarakat di era digital. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menguji hipotesis 

melalui instrumen penelitian yang terstruktur (Sugiyono, 2016). Metode ini dipilih guna 

memberikan gambaran faktual mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya dalam 

menganalisis signifikansi pengaruh e-commerce terhadap stabilitas sosial ekonomi pedagang 

di Pasar Taman Rawa Indah, Bontang. Melalui pengumpulan data yang sistematis, penelitian 

ini menghimpun informasi terkait situasi dan variabel relevan yang kemudian diolah 

menggunakan teknik statistik untuk menarik kesimpulan yang akurat bagi seluruh kelompok 

subjek yang diteliti. 
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Adapun populasi yang menjadi subjek dalam kajian ini mencakup seluruh pedagang aktif 

di Pasar Taman Rawa Indah yang menurut data terbaru berjumlah sekitar 300 lapak 

(Timur.co.id, 2024). Mengingat tidak semua anggota populasi memiliki karakteristik yang 

selaras dengan tujuan penelitian, maka pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

non-probability sampling melalui teknik purposive sampling. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Sugiyono (2017), teknik ini memungkinkan peneliti menetapkan kriteria khusus agar data yang 

diperoleh lebih representatif dan efisien dalam menjawab rumusan masalah. 

 

Penetapan kriteria sampel difokuskan pada pedagang aktif yang telah memiliki 

pengalaman berjualan minimal selama lima tahun terakhir untuk menjamin kedalaman 

perspektif terhadap perubahan tren pasar. Selain itu, sampel dibatasi pada sektor non-pangan 

basah mengecualikan penjual ikan, ayam, daging, dan sayur karena kelompok ini paling rentan 

terhadap pergeseran perilaku belanja masyarakat ke platform digital. Berdasarkan kriteria ketat 

tersebut, ditetapkan sebanyak 75 responden sebagai sampel penelitian yang representatif untuk 

menggambarkan dampak disrupsi digital terhadap eksistensi pedagang tradisional di Kota 

Bontang. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert empat poin yang terdiri dari: Sangat 

Setuju (SS = 4), Setuju (S = 3), Tidak Setuju (TS = 2), dan Sangat Tidak Setuju (STS = 1). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen dan Asumsi Klasik 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid karena 

nilai rhitung setiap item pada variabel E-commerce (X) dan Kondisi Sosial Ekonomi (Y) lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,224. Pengujian reliabilitas juga menunjukkan hasil yang sangat kuat, 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,954 untuk variabel X dan 0,931 untuk variabel Y, 

jauh melampaui standar minimum 0,70. 

 

Gambar 1 

Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Pada uji asumsi klasik, model regresi memenuhi kriteria normalitas berdasarkan nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (p > 0,05) dan visualisasi P-P Plot yang 

mengikuti garis diagonal. Selain itu, tidak ditemukan penyimpangan linearitas (p = 0,133) 

maupun gejala heteroskedastisitas, sehingga model dinyatakan layak untuk pengujian hipotesis. 
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Analisis Deskriptif 

 

Gambar 2 

Perbandingan Pendapatan Pedagang Sebelum dan Sesudah 

Adanya E-commerce 
 

 

Analisis distribusi pendapatan menunjukkan penurunan kesejahteraan ekonomi 

pedagang yang sangat mencolok akibat perkembangan e-commerce. Kelompok pendapatan 

tertinggi (Rp 3.000.000/bulan) mengalami penyusutan drastis dari 41 pedagang (54,7%) 

menjadi hanya 19 orang (25,3%), yang berarti terjadi penurunan sebesar 53,66% atau sebanyak 

22 pedagang. Sebaliknya, terjadi peningkatan pada kategori pendapatan rendah (Rp 100.000– 

Rp 1.000.000/bulan), menandakan sebagian besar pedagang mengalami penurunan 

penghasilan drastis dan bergeser ke kategori ekonomi yang lebih rendah. Sementara itu, 

kelompok pendapatan menengah (Rp 1.000.000–Rp 3.000.000) cenderung stabil dengan 

perubahan yang relatif kecil. Penurunan ini secara keseluruhan tercermin dari nilai rata-rata 

indikator pendapatan yang hanya mencapai 2,11, yang dipicu oleh berkurangnya jumlah 

pembeli fisik dan ketidaksiapan pedagang bersaing dengan efisiensi platform digital. 

 

Gambar 3 

Perbandingan Jumlah Pembeli Sebelum dan Sesudah Adanya 

E-commerce 
 

Distribusi jumlah pembeli menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. 

Sebelum berkembangnya e-commerce, sebagian besar pedagang, yaitu 43 orang (57,3%), 

melaporkan jumlah pembeli lebih dari 20 orang per hari. Namun setelah e-commerce 

berkembang, jumlah tersebut menurun menjadi 31 pedagang (41,3%). Hal ini menunjukkan 
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penurunan sebanyak 12 pedagang atau sekitar 27,9%. Di sisi lain, terjadi peningkatan pada 

kategori jumlah pembeli 5–10 orang per hari. Sebelum adanya e-commerce, hanya 11 pedagang 

(14,7%) yang berada pada kategori tersebut. Setelah e-commerce berkembang, jumlahnya 

meningkat menjadi 26 pedagang (34,7%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian pedagang 

mengalami penurunan jumlah pembeli dalam aktivitas perdagangan sehari- hari. 

Tabel 1 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
 

Model Summaryb 

 

Model R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .565a .319 .310 10.067 

Sumber Data: Data diolah, 2026. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai (R²) sebesar 0,319, yang 

mengindikasikan bahwa variabel E-commerce (X) mampu menjelaskan variasi kondisi sosial 

ekonomi pedagang (Y) sebesar 31,9%. Kontribusi ini masuk dalam kategori sedang, di mana 

hampir sepertiga perubahan kondisi sosial ekonomi dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi 

digital, sementara 68,1% sisanya ditentukan oleh faktor eksternal di luar model penelitian. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,310 menegaskan stabilitas dan representativitas model dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel. Dengan demikian, e-commerce memiliki kontribusi 

nyata dan signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi pedagang Pasar Rawa Indah, meskipun 

bukan merupakan faktor yang sepenuhnya dominan. 

Pemanfaatan dan Penguasaan E-Commerce oleh Pedagang Pasar Tradisional 

 

Variabel e-commerce (X) dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 2,40 yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital di kalangan pedagang 

masih relatif rendah. Dari tiga indikator yang digunakan, indikator penggunaan platform e- 

commerce memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 2,52. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebagian pedagang telah mengenal berbagai platform digital, namun pemanfaatannya masih 

terbatas dan belum sepenuhnya digunakan sebagai sarana utama dalam kegiatan perdagangan. 

Sebagian besar pedagang hanya mengetahui keberadaan platform e-commerce tanpa 

mengoperasikannya secara aktif dalam proses transaksi jual beli. 

Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan konsep e-commerce yang dikemukakan oleh 

Loudon (1998), yang menjelaskan bahwa e-commerce merupakan proses transaksi bisnis yang 

dilakukan melalui jaringan elektronik dengan memanfaatkan platform digital sebagai media 

pertukaran informasi, pemasaran, dan penjualan produk. Dalam kerangka teori tersebut, 

penggunaan platform digital menjadi komponen penting yang menentukan sejauh mana pelaku 

usaha mampu memanfaatkan teknologi dalam aktivitas perdagangan. Namun dalam konteks 

pedagang Pasar Rawa Indah, pemanfaatan platform digital masih berada pada tahap pengenalan 

dan belum berkembang menjadi praktik perdagangan yang aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses adopsi teknologi di kalangan pedagang pasar tradisional masih terbatas, sehingga 

mereka belum sepenuhnya mampu memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 

perkembangan e-commerce. 
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Keterbatasan dalam pemanfaatan platform digital tersebut pada akhirnya berdampak 

pada kemampuan pedagang untuk bersaing dengan pelaku usaha yang telah lebih dahulu 

mengoptimalkan teknologi e-commerce. Ketika e-commerce mampu menjangkau konsumen 

secara lebih luas dengan sistem transaksi yang praktis dan efisien, pedagang yang masih 

bergantung pada sistem penjualan konvensional cenderung mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan pola konsumsi masyarakat. 

Dampak Perkembangan E-Commerce terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang 

 

a) Kondisi Ekonomi 

Dalam konteks ekonomi, salah satu indikator yang paling mencerminkan perubahan 

kondisi pedagang adalah indikator pendapatan yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,11. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian pedagang mengalami penurunan pendapatan 

setelah berkembangnya e-commerce. Kondisi ini dipengaruhi oleh berkurangnya jumlah 

pembeli yang datang langsung ke pasar serta meningkatnya persaingan harga dengan penjual 

yang memanfaatkan platform digital. Akibatnya, pedagang pasar tradisional yang masih 

bergantung pada sistem penjualan konvensional cenderung mengalami penurunan penghasilan.  

 

Fenomena tersebut dapat dikaitkan dengan teori kondisi sosial ekonomi yang 

dikemukakan oleh Sukirno (2004), yang menyatakan bahwa tingkat pendapatan merupakan 

salah satu indikator penting dalam menentukan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Pendapatan yang stabil memungkinkan individu memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan kesejahteraan, sedangkan penurunan pendapatan dapat memengaruhi kondisi 

ekonomi rumah tangga. Dalam konteks pedagang pasar tradisional, menurunnya pendapatan 

akibat berkurangnya jumlah pembeli menunjukkan bahwa perkembangan e-commerce tidak 

hanya memengaruhi pola perdagangan, tetapi juga berdampak pada kondisi sosial ekonomi 

pedagang yang bergantung pada aktivitas jual beli di pasar tradisional. 

 

b) Kondisi Sosial 

Dalam konteks sosial, kondisi pedagang dalam penelitian ini salah satunya dapat dilihat 

melalui indikator kualitas hidup. Indikator kualitas hidup memperoleh nilai rata-rata sebesar 

2,25 dan berada pada kategori cukup. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan 

pedagang belum berada pada kondisi yang kuat. Kualitas hidup dalam penelitian ini 

menggambarkan bagaimana pedagang menilai keadaan hidupnya secara umum, termasuk 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup, rasa aman dalam menjalankan usaha, serta 

tingkat kepuasan terhadap kondisi ekonomi yang dialami. Nilai yang masih berada pada 

kategori cukup mengindikasikan bahwa pedagang belum merasakan tingkat kesejahteraan yang 

optimal dan masih berada pada kondisi yang relatif terbatas. 

 

Temuan ini dapat dikaitkan dengan teori kondisi sosial ekonomi yang dikemukakan oleh 

Sukirno, yang menyatakan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kesejahteraan yang tercermin dari kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan 

hidup serta kestabilan aktivitas ekonominya. Dalam konteks pedagang pasar tradisional, 

menurunnya aktivitas perdagangan akibat berkurangnya jumlah pembeli dapat memengaruhi 

stabilitas ekonomi pedagang, yang pada akhirnya berdampak pada penilaian mereka terhadap 

kualitas hidup. Dengan demikian, nilai kualitas hidup yang masih berada pada kategori cukup 

menunjukkan bahwa perubahan dinamika perdagangan, termasuk berkembangnya e- 

commerce, berpotensi memengaruhi kondisi sosial ekonomi pedagang pasar tradisional. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan e-commerce memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi sosial 

ekonomi pedagang pasar tradisional di Pasar Rawa Indah. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel e-commerce berpengaruh sebesar 31,9% terhadap kondisi sosial ekonomi 

pedagang, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi perdagangan digital menjadi salah satu faktor 

yang turut memengaruhi dinamika ekonomi dan sosial pedagang pasar tradisional. 

 

Dari sisi pemanfaatan teknologi, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan e-commerce di kalangan pedagang masih tergolong rendah. Sebagian besar 

pedagang hanya berada pada tahap mengenal platform digital tanpa memanfaatkannya secara 

aktif dalam kegiatan perdagangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses adopsi teknologi di 

kalangan pedagang pasar tradisional masih terbatas, sehingga mereka belum sepenuhnya 

mampu memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan e-commerce. 

 

Dari aspek ekonomi, perkembangan e-commerce berkaitan dengan penurunan 

pendapatan pedagang akibat berkurangnya jumlah pembeli yang datang langsung ke pasar serta 

meningkatnya persaingan harga dengan penjual online. Sementara itu, dari aspek sosial, 

kondisi pedagang tercermin dari indikator kualitas hidup yang masih berada pada kategori 

cukup, yang menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan pedagang belum berada pada kondisi 

yang optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan e-

commerce tidak hanya membawa perubahan pada sistem perdagangan, tetapi juga menimbulkan 

tantangan bagi pedagang pasar tradisional dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya 

di tengah pergeseran pola konsumsi masyarakat menuju transaksi digital. 

SARAN 

 

Bagi para pedagang pasar tradisional, penting untuk mulai mempelajari berbagai inovasi 

dalam strategi penjualan, terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan atau workshop yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, lembaga terkait, maupun komunitas bisnis dan 

kewirausahaan. Melalui kegiatan tersebut, pedagang diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran 

dan promosi, sehingga mampu meningkatkan daya saing usaha di tengah berkembangnya e- 

commerce. Selain itu, pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

sistematis kepada pedagang pasar tradisional melalui pendampingan, pelatihan, serta 

penyediaan fasilitas yang mendukung proses digitalisasi perdagangan. Dukungan tersebut 

penting agar pedagang dapat mengadopsi teknologi digital secara lebih efektif dan mampu 

bersaing dalam menghadapi perkembangan perdagangan di era transformasi digital. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang berfokus pada aspek sosial ekonomi pedagang pasar tradisional. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan memasukkan dimensi lain, 

seperti aspek sosial budaya, psikologis, serta keberlanjutan usaha pedagang. Penggunaan 

metode campuran (mixed methods) juga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dampak e-commerce terhadap pasar tradisional, karena tidak hanya 

menyajikan temuan statistik, tetapi juga memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam 

terhadap berbagai permasalahan sosial yang muncul. 
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